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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani tambak udang di Pesisir Selatan dan 

mengetahui strategi pengembangan usaha tambak udang di Pesisir Selatan. 

Penelitian ini menggunakan data primer. Analisis penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan tingkat signifikansi (0,05) dan analisis 

SWOT. Hasil penelitian ini:1) Hasil regresi linear berganda: a) Modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani tambak udang di 

Pesisir Selatan dengan signifikan sebesar 0,006; b) Luas lahan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani tambak udang di Pesisir 

Selatan dengan signifikan sebesar 0,002; c) Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan petani tambak udang di Pesisir Selatan dengan 

signifikan sebesar 0,000; d) Jumlah produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani tambak udang di Pesisir Selatan dengan signifikan 

sebesar 0,000; e) Benih berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani tambak udang di Pesisir Selatan dengan signifikan sebesar 0,000 dan 2. 

Dari hasil analisis SWOT: a) Nilai Sellisih Faktor Intelrnal: SW adalah 
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implelmelntasi dari stratelgi pelngulrangan S dan W, dimana 408 – 386 = 22. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa kelkulatan ulsaha tambak 

uldang lelbih belsar daripada kellelmahan dan kelkulrangan melrelka; b) Nilai Sellisih 

Faktor Elkstelrnal: OT adalah pelngulrangan stratelgi O delngan T, dimana 408 – 337 

= 71. Karelna hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa ulsaha tambak uldang melmiliki 

pellulang yang lelbih baik daripada stratelgi ancaman dan ancaman yang akan 

melnghambat pelrkelmbangan objelk itul selndiri. 

Kata Kunci: Pendapatan petani tambak udang, Modal, Luas lahan, Harga,   

Jumlah produksi, Benih dan SWOT 
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ABSTRACT 

 This research aims to analyze the factors that influence the income of 

shrimp farming farmers in Pesisir Selatan and determine strategies for developing 

shrimp farming businesses in Pesisir Selatan. This research uses primary data. 

This research analysis uses multiple linear regression analysis with a significance 

level of (0.05) and SWOT analysis. The results of this research: 1) Multiple linear 

regression results: a) Capital has a positive and significant effect on the income 

of shrimp pond farmers in Pesisir Selatan with a significance of 0.006; b) Land 

area has a negative and significant effect on the income of shrimp pond farmers in 

Pesisir Selatan with a significance of 0.002; c) Price has a positive and 

significant effect on the income of shrimp farming farmers in Pesisir Selatan with 

a significance of 0.000; d) The amount of production has a positive and 

significant effect on the income of shrimp pond farmers in Pesisir Selatan with a 

significance of 0.000; e) Seeds have a positive and significant effect on the income 

of shrimp pond farmers in Pesisir Selatan with a significance of 0.000 and 2. 

From the results of the SWOT analysis: a) Internal Factor Difference Value: SW 

is the implementation of the S and W reduction strategy, where 408 – 386 = 22 

mailto:rimaastari5@gmail.com
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.Based on research results which show that the strengths of shrimp farming 

businesses are greater than their weaknesses and shortcomings; b) External 

Factor Difference Value: OT is the reduction of the O strategy with T, where 408 

– 337 = 71. Because the research results show that the shrimp farming business 

has better opportunities than the strategy of threats and threats which will hinder 

the development of the object itself. 

Keywords: Income of shrimp farming farmers, capital, land area, price, 

production amount, seeds and SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonelsia adalah nelgara kelpullaulan yang melmiliki lelbih banyak laultan 

daripada daratan. Karelna wilayah laultnya yang lulas, Indonelsia melmiliki lelbih 

dari 17.000 pullaul delngan garis pantai lelbih dari 99.000 km, di mana 30% 

wilayahnya belrada di laultan dan 70% belrada di daratan. Ini melmbulat 

Indonelsia melmiliki potelnsi belsar ulntulk bidang kellaultan dan pelrikanan. Agar 

selktor pelrikanan melnjadi pelnggelrak ultama pelrelkonomian nasional, 

potelnsinya haruls dikellola dan dioptimalkan delngan baik. Uldang, delngan pasar 

yang lulas di dalam dan di lular nelgelri, adalah salah satul komoditas pelrikanan 

yang sangat elkonomis. 

Telrultama di wilayah pelsisir sellatan, ulsaha tambak uldang adalah salah 

satul indu lstri pelrikanan yang sangat popullelr. Awal popullelrnya ulsaha ini 

dikarelnakan ada salah satul pelndu ldulk melncoba ulsaha tambak uldang, telrnyata 

seltellah dilakulkan ulsaha ini melmbulahkan hasil. Mellihat kelbelrhasilan ulsaha 

tambak uldang, pelnduldulk yang lain ikult melncoba ulsaha telrselbult. Masyarakat 

yang pada awalnya pelrgi kellault nangkap ikan, kini mullai belrlomba-lomba 

melmbulat tambak uldang. Belrdasarkan data kelpelnduldulkan Nagari Pulnggasan 

Ultara tahu ln 2021, julmlah pelnduldulk selbanyak 4.412 jiwa, delngan pelnduldulk 

laki-laki belrjulmlah 2.218 jiwa dan pelnduldulk pelrelmpulan 2.194 jiwa. Saat ini 

telrcatat selbanyak 36 orang peltani tambak uldang di delsa Mulara Jambul Pelsisir 

Sellatan (Pelnyullulh Pelrikanan Lapangan Tandikat Air Jambul Pelsisir Sellatan). 
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Uldang adalah salah satu l komoditi yang se llalul laris manis di pasar kare lna 

melmiliki prospelk yang melnjanjikan. 

Salah satul ulkulran elkonomi yang dapat digulnakan ulntulk melngulkulr 

kelmakmu lran dan keladilan adalah pelndapatan, pelndapatan selkarang melnjadi 

sulbjelk diskulsi yang melnarik bagi banyak pihak. Tuljulan ultama melnjalankan 

sulatul ulsaha adalah ulntulk melnghasilkan kelulntulngan yang dapat digulnakan 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan kellangsulngan hidulp pelrulsahaan. Melnulrult 

Sulkirano (2000), pelndapatan adalah balas jasa atas pelnggulnaan faktor-faktor 

produlksi olelh rulmah tangga dan pelrulsahaan. Faktor-faktor produlksi dapat 

belrulpa gaji, ulpah, selwa, bulnga, kelulntulngan, ataul profit. Ulntulk melmullai bisnis 

tambak u ldang, analisis pelndapatan adalah langkah pelrtama. Analisis 

pelrhitulngan dilakulkan ulntulk melnelntulkan harga julal yang akan melmelngarulhi 

pelndapatan peltani tambak uldang. 

Hasil dari wawancara delngan peltani tambak uldang di delsa Mulara 

Jambul, Kelcamatan Linggo Sari Baganti, ditelmulkan bahwa pelndapatan yang 

tinggi dari bisnis ini selmakin melnulruln, melmbulat pelmilik ulsaha melndapatkan 

pelnghasilan yang kulrang dari yang melrelka harapkan. Ulntulk melngulmpullkan 

informasi telntang lulas lahan dan pelndapatan, pelnullis mellakulkan wawancara 

delngan belbelrapa peltani tambak uldang. Hasilnya ditulnjulkkan dalam tabell 

belrikult: 
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Tabell 1.1 

Pelrbandingan Lulas Lahan dan Pelndapatan yang Dihasilkan olelh Peltani Tambak 

Uldang 

No Nama Lulas 

Lahan 

(m
2
) 

Pelndapatan Peltani Tambak Uldang (Rp) 

Sikluls I Sikluls II 

1 Antoniuls 1500 215.000.000 161.000.000 

2 Pultra 1000 158.000.000 134.000.000 

3 Syafrizal 1000 163.000.000 115.000.000 

4 Eldison 2000 166.000.000 138.000.000 

5 Irfan 2500 204.000.000 155.000.000 

6 Belndri 800 191.000.000 152.000.000 

7 Gulstanuls 1100 175.000.000 123.000.000 

8 Wiwin 500 92.000.000 61.000.000 

9 Julni 400 81.000.000 75.000.000 

10 Ipuln 1400 168.000.000 120.000.000 

Sulmbe lr: Peltani Tambak Uldang (2023) 

 

Tabell 1.1 di atas melnulnjulkkan bahwa pelndapatan selbagian belsar 

peltani tambak uldang melngalami pelnulrulnan dari sikluls I kel sikluls II. 

Pelndapatan yang awalnya tinggi kian melnulruln. Ini melmbulat banyak peltani 

khawatir karelna pelningkatan pelndapatan tidak selimbang delngan pelningkatan 

kelbultulhan hidulp. Lulas lahan yang digulnakan peltani tambak julga belrbelda- 

belda. Disamping itul melnulrult peltani tambak uldang Mulara Jambul Pelsisir 

Sellatan melngatakan bahwa pelndapatannya melnulruln dikarelnakan belbelrapa 

faktor selpelrti lulas lahan yang selmpit, modal seldikit, julmlah produlksi yang 

melnulruln dan kondisi culaca selrta pelnyakit yang melnye lbabkan pelndapatan 

yang dihasilkan peltambak melnulru ln. 
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Peltani julga melngatakan bahwa pelnyakit, kulalitas belnih yang bulrulk, 

dan culaca yang tidak melnelntul adalah pelnye lbab gagal paneln, yang 

melngakibatkan hasil tambak u ldang yang bulrulk. Ju lmlah modal yang 

digulnakan peltani tambak sangat belrpelngarulh telrhadap selbelrapa lancar 

kelgiatan ulsaha yang dilakulkan, selhingga, dalam melningkatkan pelndapatan 

ulsaha tambak uldang, modal sangat belrpelngarulh telrhadap selbelrapa belsar 

pelndapatan peltambak. 

Masalah pelrmodalan adalah masalah yang selring telrjadi karelna biaya 

belsar ulntulk melmbanguln tambak uldang barul yang lelngkap. Pellakul ulsaha 

selringkali melmiliki julmlah modal yang telrbatas karelna melrelka biasanya 

hanya melnggulnakan modal selndiri ataul pinjaman. Karelna ulsaha yang melrelka 

jalankan masih kelcil, lelmbaga kelulangan biasanya melmbelrikan pinjaman 

delngan modal yang rellatif kelcil. Itul yang melnghelntikan pelningkatan 

pelndapatan peltani tambak uldang di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. Ulsaha 

delngan modal yang belsar dan melmadai akan dapat belropelrasi delngan baik dan 

melnghasilkan lelbih banyak ulang daripada ulsaha delngan modal yang lelbih 

kelcil. 

Modal selbelnarnya adalah julmlah yang telruls ada ulntulk melmbantul 

bisnis melnjelmbatani biaya pelmbellian barang ataul jasa delngan waktul 

pelnelrimaan pelnjulalan. Ini julga melrulpakan bagian paling pelnting dari opelrasi 

bisnis. Sulatul ulsaha tidak akan dapat belropelrasi tanpa modal, melskipuln syarat- 

syarat lain yang dipelrlulkan u lntulk melndirikan bisnis tellah dipelnulhi. 

Kulrangnya modal ulsaha akan melmbatasi pelnggulnaan sarana produlksi, yang 
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pada gilirannya akan melmpelngaru lhi produlksi dan pelndapatan. Karelna peltani 

tambak uldang melnggulnakan dana selndiri dan pinjaman, julmlah modal yang 

digulnakan rellatif kelcil dan belrvariasi, melnulrult pelnellitian awal pelnullis. 

Lu las lahan sangat belrpelngarulh dalam melningkatkan kelulntulngan 

bisnis tambak uldang dan julga sangat belrpelngarulh dalam melningkatkan 

pelndapatan peltambak. Hasil tambak belrgantulng pada lulas lahan. Lelbih belsar 

lulas lahan belrarti hasil pelrtanian yang lelbih belsar (Manik elt al., 2015). Faktor 

produlksi lahan adalah yang paling pelnting dalam pelrtanian. Dibandingkan 

delngan faktor lain, tanah melnelrima banyak balas jasa. Keltika lulas lahan 

culkulp belsar, ada pellulang elkonomi yang lelbih belsar u lntulk melningkatkan 

produlksi dan pelndapatan (Soelkartawi dkk, 2002). Pelndapatan peltani 

dipelngaru lhi olelh belsar ataul kelcilnya hasil ulsaha; Peltani delngan lahan yang 

lelbih seldikit akan melmiliki produlksi dan pelmasulkan yang lelbih seldikit, 

seldangkan peltani delngan lahan yang lelbih lulas akan melnghasilkan hasil yang 

lelbih belsar. 

Harga julga pelnting, karelna harga julal uldang dapat melningkatkan 

pelndapatan peltani tambak uldang jika harganya tinggi. Harga akan 

melnelntulkan selbelrapa belsar kelulntulngan bisnis dan melmotivasi pellanggan 

ulntulk melmbelli barang. Kelsalahan dalam melneltapkan harga dapat belrdampak 

pada pellanggan dan pasar. Salah satul masalah yang selring telrjadi adalah harga 

pelnjulalan uldang yang belrulbah seltiap hari dan bullan, kadang-kadang tulruln dan 

kadang-kadang naik. Harga biasanya belrkisar antara Rp.68.000 dan Rp. 

90.000 pelr kilogram, dan salah satul pelnye lbab pelnulru lnan harga adalah 
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kellelbihan kulota. Olelh karelna itu l, peltani tambak melnghadapi masalah ini, 

karelna melrelka melngalami kulrangnya kelulntulngan dan tidak lellulasanya 

melnelntulkan harga selndiri. 

Pelndapatan masyarakat peltani tambak uldang tidak telrlelpas dari 

banyaknya hasil tambak yang melrelka dapatkan. Belrdasarkan wawancara yang 

dilakulkan pada peltani tambak di delsa Mulara Jambul Pelsisir Sellatan, 

didapatkan hasil bahwa julmlah produlksi peltani tambak belrflulktulasi. Biasanya 

julmlah produlksi seltiap tambak melncapai 2,5 ton pada siklu ls I. Pada sikluls kel- 

II ada selbagian tambak melngalami pelnulrulnan selbelsar 1,5 ton. Pelnulrulnan 

telrselbult telrjadi dikarelnakan bulru lknya kulalitas belnih yang ditelbar dan julga 

kondisi cu laca yang tidak melnelntul. 

Pelrmasalahan yang selring telrjadi yaitul belnih uldang itul selndiri. Peltani 

kulrang telliti pada saat pelmilihan belnih uldang ataul hanya dilihat selbagian 

belnih saja yang lainnya tinggal angkult tanpa dicelk. Belnih yang ditelbar 

telrkadang tidak melmiliki kulalitas yang baik, selhingga pelrtulmbulhan belnih 

telrselbult lambat dan tidak selsulai delngan ulkulran yang ditargeltkan. 

Hasil pelnellitian Pelsta Gulltom elt al. (2022) melnulnjulkkan bahwa 

pelngalaman dan modal adalah du la faktor yang melndorong pelningkatan dan 

pelndapatan peltani tambak uldang. Hasil pelnellitian H. Anshar Mulsman (2019) 

melnulnjulkkan bahwa telknologi, telnaga kelrja, dan modal kelrja adalah belbelrapa 

faktor yang melmpelngarulhi pelndapatan peltani tambak uldang. 
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Belrdasarkan pelnjellasan dasar singkat dan belbelrapa telmulan pelnellitian 

selbellulmnya, pelnellitian ini melngelksplorasi belrbagai ellelmeln yang 

melmpelngarulhi pelndapatan. peltani tambak uldang di daelrah pelsisir. Selcara 

ulmulm pelnellitian ini belrjuldull: “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Tambak Udang Di Pesisir Selatan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Pelnullis melngajulkan seljulmlah masalah belrdasarkan latar bellakang 

masalah, yang dapat dirulmulskan selbagai belrikult: 

1.  Bagaimanakah pelngarulh modal telrhadap pelndapatan peltani tambak 

uldang di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. 

2. Bagaimanakah pelngarulh lulas lahan telrhadap pelndapatan peltani 

tambak uldang di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. 

3. Bagaimanakah pelngarulh harga telrhadap pelndapatan peltani tambak 

uldang di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. 

4. Bagaimanakah pelngarulh ju lmlah produlksi telrhadap pelndapatan peltani 

tambak uldang di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. 

5. Bagaimanakah pelngarulh belnih telrhadap pelndapatan peltani tambak 

uldang di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. 

6. Bagaimanakah stratelgi pelngelmbangan ulsaha tambak uldang di Mulara 

Jambul Pelsisir Sellatan 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tuljulan Pelnellitian 

 

Belrdasarkan pelrulmulsan masalah, selcara ulmulm pelnellitian ini 

melmiliki belbelrapa tuljulan yaitu l: 

1. Ulntu lk melnganalisis pelngarulh modal telrhadap pelndapatan peltani 

tambak u ldang di Mu lara Jambu l Pelsisir Sellatan. 

2. Ulntu lk melnganalisis pelngarulh lulas lahan telrhadap pelndapatan peltani 

tambak u ldang di Mu lara Jambu l Pelsisir Sellatan. 

3. Ulntu lk melnganalisis pelngarulh harga telrhadap pelndapatan peltani 

tambak u ldang di Mu lara Jambu l Pelsisir Sellatan. 

4. Ulntu lk melnganalisis pelngarulh julmlah produlksi telrhadap pelndapatan 

peltani tambak uldang di Mu lara Jambu l Pelsisir Sellatan. 

5. Ulntu lk melnganalisis pelngarulh belnih telrhadap pelndapatan peltani 

tambak u ldang di Mu lara Jambu l Pelsisir Sellatan. 

6. Ulntu lk melngeltahuli stratelgi pelngelmbangan ulsaha tambak uldang di 

Mu lara Jambu l Pelsisir Sellatan 

1.3.2 Manfaat Pelnellitian 

 

Diharapkan bahwa telmulan pelnellitian akan belrmanfaat bagi 

belbelrapa pihak, selsulai delngan pelrulmulsan masalah dan tuljulan pelnellitian: 

1.  Pelmelrintah Kabulpateln Pelsisir Sellatan, hasil pelnellitian ini 

dapat dijadikan selbagai alat elvalulasi ulntulk melngeltahuli faktor 

ultama yang melmpelngarulhi pelningkatan ataul pelnulrulnan 

pelndapatan peltani tambak uldang di Pelsisir Sellatan, hasil yang 
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dipelrolelh dapat dijadikan selbagai alat ulntu lk melngelmbangkan 

kelbijakan stratelgis yang belrhulbulngan delngan peltani tambak 

uldang. 

2. Masyarakat, hasil pelnellitian ini dapat melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan masyarakat Pelsisir Sellatan telntang kelhidulpan 

masyarakat pelsisir, khulsulsnya di Mulara Jambul Pelsisir Sellatan. 

3. Pelnelliti di masa melndatang, Hasil dapat digulnakan selbagai 

relfelrelnsi ataul modell ulntulk pelnellitian telrkait di masa 

melndatang. 


